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GLOSARIUM 

 

 

 

A 

Adeg-adeg : nama sikap “berdiri” dalam tari Sunda, umumnya 

dilakukan dengan kedua kaki tidak sejajar; yang 

satu lebih ke depan sekitar 30 sampai 45 derajat. 

Kaki yang belakang menyangga tubuh dan lebih 

menekuk (rengkuh). 

Adeg-adeg pocapa : sikap gerak ditambahkan dengan gerak pocapa 

yaitu sikap gerak dengan posisi tangan kanan 

nangreu ke samping sejajar dengan pinggang, dan 

tangan kiri mengepal dibagian samping kiri 

dengan posisi sejajar dengan pinggang 

Adeg-adeg keupeng : sikap gerak adeg-adeg dengan sikap tangan 

mengepal dengan posisi tangan kanan kiri sejajar 

dengan bahu. 

Adeg-adeg pocapa Luncat : sikap gerak ditambahkan dengan gerak pocapa 

yaitu sikap gerak dengan posisi tangan kanan 

nangreu ke samping sejajar dengan pinggang, dan 

tangan kiri mengepal dibagian samping kiri 

dengan posisi sejajar dengan pinggang kemudian 

gerak meloncat 

 

B 

Backflip : gerakan junjung balik ke belakang dimana tubuh 

berputar 180 derajat di udara. 
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Badega : dalam bahasa sunda yang berarti pelayan. 

Bonang  : alat musik gamelan sunda yang digunakan dalam 

degung Sunda. 

 

C 

Calana sontog : Calana sontog merujuk pada celana panjang 

tradisional yang berpotongan lurus, sederhana, 

dan biasanya berukuran longgar. 

Capang : adalah gerakan penari menekuk satu tangan 

membentuk sudut 90 derajat, sementara tangan 

lainnya lurus kedepan. 

Capang gedut lima : merupakan rangkaian gerak khas, yaitu gerakan 

dengan teknik lifthing dengan posisi dua penari 

menaiki paha tiga penari dibawahnya. 

 

D 

Deku  : posisi kaki kuda-kuda dibawah satu kaki menekuk 

maju dan lainnya dibawah 

Deku sembada : posisi kaki kuda-kuda dibawah satu kaki menekuk 

maju dan lainnya dibawah kemudian dengan sikap 

tangan sembada. 

Demung  : alat musik gamelan yang terbuat dari logam yang 

masuk kedalam kategori wilah. 

Dodot : kain yang dipasangkan di pinggang dengan motif 

rempel, biasanya menjuntai dan memberi kesan 
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megah. Terbuat dari kain batik motif klasik dengan 

dominan berwarna hitam serta coklat keemasan. 

 

E 

Engkeg gigir : gerakan melangkah silang ke samping  

 

G 

 

Gambang  :alat musik gamelan yang terbuat dari bilah-bilah 

bambu ataupun kayu. Terdiri dari 17 hingga 21 

bilah yang dimainkan dengan alat pukul. 

Gamelan Selap : merupakan satu set gamelan yang memiliki 

banyak laras seperti pelog, salendro, juga madenda 

Gebrig : gerakan menghentakan kedua kaki secara 

bersamaan 

Gedig  : berjalan dengan irama lambat disertai gerak 

tangan seperti melenggang. 

Géngsor : gerak berjalan namun pada posisi bawah dan 

bergerak menggunakan dengkul kaki. 

Goong  : alat musik tradisional yang digantung dan 

dimainkan dengan alat pukul dan berfungsi 

sebagai penutup nada. 

 

I 

Iket : Iket merupakan ikat kepala yang berbahan katun 

dengan motif batik berbentuk segitiga. 
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J 

Jangkung ilo : posisi kaki kanan diangkat didepan kaki kiri, 

sejajar dengan betis. 

K 

Kace : merupakan bagian dari busana atau kostum tari 

tradisional Sunda, berbentuk seperti kerah besar 

yang biasa digunakan di bahu penari, mengelilingi 

leher dan menjuntai di atas dada. 

Kelat bahu : merupakan aksesoris berbentuk melingkar atau 

setengah lingkaran, yang dipakai di tangan bagian 

atas dekat bahu. 

Keling : adalah gerakan tangan yang dilakukan dengan 

cara memutar pergelangan tangan ke arah dalam 

ataupun luar secara berkesinambungan, biasanya 

dengan jari-jari  

Kendang  : alat musik sunda yang dibuat dari kayu dan kulit 

kendang berfungsi sebagai pengatur tempo dan 

pembentu genre , dimainkan dengan cara dipukul. 

Kewer :  Kewer biasanya berupa kain berlapis yang 

dikenakan di pinggang dengan bagian menjuntai 

ke depan atau ke bagian samping, kewer memiliki 

sebuah ornamen bordir bermotif tradisional serta 

tambahan manik-manik atau payetan. 
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Kumis : rias karakter yang digunakan untuk mempertegas 

identitas tokoh yang dibawakan oleh penari. 

 

L 

Lifting :teknik gerak akrobatik dengan cara mengangkat 

penari secara vertikal ataupun horizontal.  

Lontang : gerakan tangan yang dilakukan secara bergantian 

kanan dan kiri. 

Lontang geser : gerakan lontang yang dilakukan dengan gerakan 

éngkég gigir. 

Luncat : adalah gerakan kaki melompat. 

Luncat geubrig : gerakan kaki melompat lalu setelah mendarat 

dihentakan kaki dengan sikap gerak adeg-adeg 

pocapa. 

 

M 

Malik pepeuh luncat : gerakan memutar badan lalu gerak menepuk 

namun tangan kanan dengan posisi mengepal 

dibarengi dengan gerakan meloncat. 

Meureup : sikap gerak tangan mengepal. 

Miringan  : gerak khusus akrobatik. 

Muter : gerak memutar badan. 

 

N 
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Naék panahan : merupakan gerakan khusus dengan teknik 

akrobatik lifthing dengan satu penari menaiki tiga 

penari dibawahnya dan melakukan sikap gerak 

memanah. 

 

O 

Ongkrak : Ongkrak berasal dari kata dasar “ngongkrak” 

dalam bahasa Sunda, yang berarti mengangkat 

atau mengayun tubuh ke atas dari posisi rendah. 

Dalam konteks tari, gerak ongkrak dilakukan 

dengan mengangkat tubuh menggunakan 

kekuatan kaki secara cepat dan tegas, sehingga 

terlihat seperti lonjakan atau tarikan tubuh ke atas. 

P 

Pepeuh luncat  : gerakan meupeuh dengan gerakan luncat atau 

meloncat.       

 

R 

Rebab  : salah satu alat musik tradisional berdawai dalam 

karawitan Sunda, termasuk dalam kategori alat 

musik gesek. 

Rengkuh  : sikap berdiri namun tidak sepenuhnya berdiri 

tegak dengan posisi kaki maju kedepan sekitar 30-

45 derajat. 



144 
 

 
 

Rincik : salah satu alat musik pukul dalam gamelan 

Sunda, yang termasuk dalam kategori 

metallophone (alat musik dari logam). Dalam 

struktur ansambel gamelan, rincik berfungsi 

sebagai pengisi irama cepat (ritmis halus) dan 

memperkaya tekstur musikal secara detail. 

 

S  

Saron : adalah salah satu alat musik pukul utama dalam 

gamelan Sunda. 

Sarung poléng : kain tenun bermotif kotak-kotak 

Selut : gerakan tangan dengan mengangkat tangan 

keatas kebawah secara bergantian maupun 

bersamaan kanan dan kiri. 

Sembada : posisi tangan nangreu dilipat didepan dada dan 

tangan lainnya berada di samping lurus dengan 

bahu maupun dibawahnya. 

Sembada ayun : gerakan sembada namun di balikan yang mana 

biasa wajah penari menghadap lekukan tangan, 

namun pada gerak ini penari menengok ke arah 

tangan yang berposisi lurus dengan gerakan torso. 

Sembada geubrig : gerakan sembada yang dibarengi oleh gerakan 

geubrig. 

Siger : hiasan kepala yang digunakan pada konteks 

tarian. 
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Sinjang : kain bermotif batik tradisional yang biasanya 

berukuran panjang. 

Stagen :  kain hitam elastis atau semi elastis yang biasanya 

dibalutkan melingkar pada bagian perut atau 

pinggang. 

 

       

T  

Tali uncal : merupakan sebuah aksesoris pada tarian, tali 

yang terbuat dari kain yang dikepang rapat 

biasanya diikatkan pada bagian perut. 

Tandang perang : gerakan khusus yang di adaptasi dari gerakan 

silat yang menggambarkan kegagahan Rakean 

Kalang Sunda yang merupakan seorang kesatria. 

Tangkis deku : gerakan tangkis dengan posisi deku. 

Tepak bumi : menekan tangan ke lantai dengan posisi deku 

Trisi : gerak melangkah kaki secara lambat dan halus ke 

kanan ataupun kiri dengan sikap gerak rengkuh. 

Tumpang tali- 

-sembada silang : gerakan tumpang tali dan ditambahkan oleh 

gerakan tangan sembada silang. 
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Tusuk atas : gerak tangan kanan menusuk ke arah atas dengan 

gerak memutar. 
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Lampiran 1. Biodata Penulis (Curicculum Vitae) 

 

Nama     : Galih Wahyu Wiryanti 

TTL    : Sukabumi, 17 Juni 2003 

Alamat   : Kp Panghegar, Rt 01/ Rw 04, Desa Nyalindung, 

   Kecamatan Nyalindung, Kabupaten 

Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. 

Email  : Putrigalih1706@gmail.com  

No Hp  : 085862957276 

Pendidikan  : Paud Hidayatul Falah (2008-2009) 

   SDN Pasirsalam (2009-2015) 

   SMPN 1 Nyalindung (2015-2018) 

   SMAN 1 Nyalindung (2018-2021) 

  Institut Seni Budaya Indonesia Bandung (2021- 

2025) 
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Lampiran 2. Logbook 

  

No Waktu 
Kegiatan 

Uraian Kegiatan Dokumen Pendukung 

1. 15 

September 

2023 

Meminta Izin 

kepada Kreator tari 

Rakean Untuk 

Meneliti Tari 

Rakean Kalang 

Sunda dan 

kemudian 

dilanjutkan dengan 

proses penelitian 

( Via 

Whatsapp) 
 

2. 17 
September 
2023 

Wawancara 

mengenai Tari 

Rakean Kalang Sunda 

Kepada 
Penari Pertama 

 

3. 5 
Desember 
2023 

Wawancara Penata 

Musik mengenai 

gamelan yang 

digunakan ( Via 

Whatsapp) 
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4. 20 
Desember 
2023 

Wawancara 

penata musik 

mengenai 

notasi gending 

tarian 

(via Whatsapp) 

 

5. 11 Mei 

2024 

Wawancara Kepada 

koreografer yaitu 

bapa toto sugiarto 

 

6. 10 Juni 

2024 

Dokumentasi Alat 

Musik 

 

6. 11 Januari 

2025 

Wawancara lanjutan 

mengenai tari 

rakean Kalang 

Sunda 

 

7. 3 Februari 

2025 

Melakukan 

bimbingan 

pertama bersama 

Pembimbing 

persiapan Sidang 

Proposal  

8. 11 
Februari 
2025 

Bimbingan ke 2 

proposal  
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9. 13 

Februari 

2025 

Wawancara kepada 

pengurus Sanggar 

Anggitasari 

 
10 14 

Februari 
2025 

Bimbingan ke 3 

 

11 15 
Februari 

2025 

Wawancara Lanjutan 

serta persiapan 

Pengambilan 

dokumen video 

 

 
 

 
 

12 16 
Februari 

2025 

Pengambilan 

dokumen video 

serta foto tari Rakean 

Kalang Sunda 
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13 17 Februari 

2025 

Proses membuat 

PPT 

 

 
14 18 

Februari 

2025 

Bimbingan ke 4 

konten Power Point 

 

 

15 13 Maret 

2025 

Bimbingan pertama 

dengan pembimbing 

1 yaitu Bapak Lalan 

Ramlan, S.Sen., 

M.Hum.  membahas 

naskah hasil sidang 

dengan melakukan 

identifikasi masalah 

dan solusinya  

 

 

 

16 18 Maret 

2025 

Bimbingan pertama 

dengan pembimbing 

2 yaitu Bapak Sopian 

Hadi, S.Sn., M.Sn. 

yaitu membahas 

tentang teknik 

penulisan naskah, 

dan mengkoreksi 

hasil revisi 
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17 27 Maret 

2025 

Bimbingan ke 2 

dengan pembimbing 

1 yaitu membahas 

finishing naskah bab 1 

meliputi isi, 

perwajahan dan 

teknik penulisan 

naskah yang dikirim 

melalui file di 

Whatsapp 

 

 
 

18  17 April 

2025 

Bimbingan ke 3 

dengan pembimbing 

1 membahas ulang 

draft bab 2 ditelaah 

dan koreksi terhadap 

terstruktur pokok 

pikiran agar lebih 

sistematik dan 

struktur baik isi 

maupun teknik 

penulisan 

 

 

19 23 April  Bimbingan ke 2 

dengan pembimbing 

2 pembahasan 

mengenai koreksi 

teknik penulisan dan 

materi pada naskah 

bab 2   
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20 24 April 

2025 

Bimbingan ke 4 

dengan pembimbing 

1 membahas tentang 

finishing naskah bab 2 

baik menganai 

perwajahan maupun 

teknik penulisan 

terutama isi 

pembahasan dan 

bimbingan dilakukan 

via Whatsapp 

 

 

 

 

21 29 April 

2025 

Wawancara kembali 

dengan Koreografer 

membahas tentang 

data yang akan 

dilengkapi pada bab 2 

dan bab 3 

 

 

22 1 Mei 2025 Bimbingan ke 5 

dengan pembimbing 

1 dengan membahas 

finalisasi bab 2 dan 

membahas draf 

naskah bab 3 yang 

dikirimkan melalui 

file di whatsapp  

 
 

24 8 mei 2025 Bimbingan ke 6 

dengan pembimbing 

1 dengan pem-

bahasan draf bab 3  
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25 15 Mei 

2025 

Bimbingan ke 7 

dengan pembimbing 

1 membahas 

perbaikan bab 3 dan 

penyusunan draf 

naskah skripsi secara 

keseluruhan  

26  19 Mei 

2025 

Bimbingan ke 3 

dengan pembimbing 

2 dengan 

pembahasan 

mengenai koreksi dan 

tambahan mengenai 

naskah bab 2 

 

 

 

27 23 Mei 

2025 

Bimbingan ke 8 

dengan pembimbing 

1 yaitu dalam 

pembahasan 

membenahi naskah 

dari mulai bab 1 

sampai bab 3 dari 

mulai isi naskah dan 

juga sistematika  

 

 

 

28 26 Mei 

2025 

Bimbingan ke 4 

dengan pembiming 2 

membahas tentang 

perbaikan dan juga 

masukan pada bab 3 

terutama pada bagian 

koreografi 

 

 

29 2 Juni 2025 Bimbingan ke 9 

dengan pembimbing 

1 finishing naskah 

skripsi  
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30 3 Juni 2025 Bimbingan terakhir 

ke 10 dengan 

pembimbing 1 

membahas tentang 

naskah PPT 

 

 

31 4 Juni 2025 Bimbingan terakhir  

dengan pembimbing 

2 membahas seluruh 

teknis naskah serta 

finishing 
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Lampiran 3. Bukti Bimbingan  
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